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Abstrak: Tujuan penelitian adalah 1. Mengetahui peran pariwisata dalam 

meningkatkan kesejahteraan keluarga pedagang kaki lima. 2. Mengetahui 

faktor pendorong dan penghambat pedagang kaki lima dalam meningkatkan 

kesejahteraan keluarga. 

Lokasi penelitian ini adalah tempat-tempat pariwisata di Blitar. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif. Data dikumpulkan menggunakan teknik 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data di analisis menggunakan 

analisis Miles dan Huberman. Hasil penelitian menunjukkan: 1. Tingkat 

kesejahteraan pedagang kaki lima adalah: a) pendapatan keluarga semakin 

meningkat; b) kondisi rumah keluarga sudah permanen dan layak huni; c) 

kemampuan meningkatkan taraf kesehatan; d) pendidikan meningkat. 2. 

Faktor pendorong pedagang kaki lima adalah a) untuk memenuhi basic need 

yaitu kebutuhan akan pangan, sandang, dan papan, b) keterpaksaan, c) 

modalnya relative kecil, d) sulitnya mencari pekerjaan dan penghasilan, e) 

dampak pemutusan hubungan kerja. 3. Faktor penghambat yang paling utama 

adalah umur yang berdampak kepada kesehatan.  

 

Kata Kunci: kesejahteraan keluarga, pedagang kaki lima 

 

Abstract: The objectives of this research are: 1. to know the role of tourism in 

improving the welfare of street vendors' families. 2. Knowing the driving and 

inhibiting factors of street vendors in improving family welfare. The locations 

of this research are tourism places in Blitar. This research uses a qualitative 

approach. Data were collected using observation, interview, and 

documentation techniques. Data were analyzed using Miles and Huberman 

analysis. The results showed: 1. the level of welfare of street vendors is: a) 

family income has increased; b) the condition of the family home is 

permanent and livable; c) the ability to improve the level of health; d) 

education increases. 2. The driving factors for street vendors are a) to fulfill 

basic needs, namely the need for food, clothing, and housing, b) compulsion, 

c) capital is relatively small, d) difficulty in finding work and income. 3. The 

most important inhibiting factor is age which impacts on health. 

 

Key Words: family welfare, street vendors 

 

 

PENDAHULUAN  

Indonesia merupkan negara 

yang banyak memiliki sumber saya 

alam (SDA) dan memiliki banyak 

tempat wisata. Potensi Indonesia di 

sektor pariwisata sangat terbuka 

karena di seluruh bagian wilayah 

negara kita banyak ditemui 

tempat-tempat yang indah dan 

mempesona sebagai wahana 
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peningkatan ekonomi masyarakat. 

Adanya pembangunan infrastruktur 

yang gencar dilakukan diharapkan 

tidak ada kendala sehingga berjalan 

ancar dan bersinergis sehingga dapat 

menghubungkan tempat-tempat 

wisata yang satu dengan lainnya yang 

akhirnyaa diharapkan mampu untuk 

menanggulangi kemiskinan (growth 

in poverty alleviation). Banyak jenis 

pekerjaan yang dilakukan penduduk 

Indonesia mulai dari bercocok tanam 

atau bertani, nelayan, berdagang dan 

pekerjaan lainnya seperti pedagang 

kaki lima yang dikenal dengan istilah 

pekerja sektor informal.  

Pekerja sektor informal yang 

banyak jumlahnya dan tersebar di 

seluruh Indonesia yaitu pedagang 

kaki lima. Pedagang adalah orang 

yang kegiatannya membeli barang 

dagangan dengan maksud untuk 

dijual lagi barang-barang yang 

sebelumnya telah di beli. Ada pula 

pedagang yang belanja barang 

dagangannya langsung dari pabrik 

untuk dijual kembali kepada 

pedagang lain yang biasa disebut 

sebagai pedagang besar (grosir). 

Pedagang yang dalam kegiatannya 

menjual langsung kepada pembeli, 

yang langsung dipakai atau barang 

tersebut dikonsumsi yang dikenal 

dengan istilah pedagang eceran. 

Selain bertani sektor perdagangan 

adalah sebagai sumber utama 

kehidupan pendapatan masyarakat.  

Penghasilan pangan bagi 

masyarakat, penghasil bahan bahan 

baku, penyedia lapangan pekerjaan 

dan usaha. Pedagang kaki lima 

merupakan salah satu dari beberapa 

jenis pedagang dalam sektor informal 

yang dalam kegiatan produksinya 

menggunakan modal yang relative 

tidak besar namun jiwa wirausahanya 

yang tinggi serta memiliki kegiatan 

perdagangan yang bersifat kompleks 

dan pada umumnya akan berdampak 

pada permasalahan lingkungan, tata 

ruang, dan lain sebagainya baik 

diperkotaan maupun pedesaan.  

Menurut Kadeni (2018) 

menyatakan pedagang kaki lima 

adalah suatu komunitas pelaku 

ekonomi sektor informal dalam 

kegiatan perekonomian kota yang 

menjajakan barang atau jasa di 

tempat yang merupakan ruang untuk 

kepentingan umum, terutama di 

pinggir jalan dan trotoar. Pedagang 

kaki lima dapat diartikan sebagai 

suatu kegiatan usaha yang tidak 

memerlukan modal banyak, yang 

kegiatan usahanya dapat di bidang 

produksi maupun perdagangan dalam 

upaya untuk memenuhi kebutuhan 

dari kelompok sebagian konsumen. 

Usaha ini dapat dijalankan pada 

tempat-tempat yang strategis dalam 

lingkungan yang informal.  

Bidang usaha dari pedagang 

kaki lima biasanya menjadi incaran 

dari masyarakat dan pendatang baru 

yang akan membuka usaha yang 

strategis di daerah perkotaan maupun 

dipedesaan. Yang menjadi alasan 

mereka membuka usaha ini karena 

ciri khas dan dalam membuka 

usahanya relatif mudahnya (dengan 

modal yang relative kecil) di sektor 

tersebut. Adanya pedagang kaki lima 

(PKL) selain dapat menarik 

perputaran pedagangan di kawasan 



76 CAKRAWALA PENDIDIKAN, VOLUME 24, NOMOR 1, APRIL 2020 
 

wisata juga dapat memberikan 

konstribusi atas peningkatan 

pendapatan masyarakat yang berada 

di sekitar wilayah wisata atau 

masyarakat dari luar.  

Keberadaan pedagang kaki 

lima (PKL) merupakan pemenuhan 

lapangan kerja dan dapat 

meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat. Kesejahteraan ekonomi 

tidak hanya menyangkut perubahan 

dari yang tidak punya nenjadi 

berkecukupan, dari ekonomi 

pedesaan menuju ekonomi perkotaan, 

tetapi juga harus membawa manusia 

pada peningkatan martabat hidup 

manusia, keadilan, ruang lingkup 

kebebasan masyarakat. Kesejahteraan 

merupakan salah satu dimensi untuk 

menunjukkan proses pembebasan diri 

agar taraf manusia semakin maju. 

Karena dengan masyarakat yang 

sejahtera dimulai dari ruang lingkup 

keluarga maka kemiskinan tidak 

perlu terjadi.  

Memprihatinkan jika membaca 

atau mendengar berita tentang 

ekonomi yang lemah, pendidikan 

yang kurang yang menimpa anak, 

berdampak pula bagi kesehatan 

masyarakat. Berdasarkan Badan 

Pusas Statistik (2019) menyatakan 

bahwa Indonesia saat ini masih 

menanggung penduduk miskin 

sekitar 9,41%. Hal tersebut memang 

sesuai dengan kondisi nyata yang ada 

di negara Indonesia. Banyaknya 

jumlah masyarakat yang hidup dalam 

kemiskinan lalu sehingga sulit 

dikatakan bahwa mereka hidupnya 

bisa sejahtera. 

  

Mendayagunakan potensi alam 

dan manusia untuk kesejahteraan 

masyarakat dengan tetap 

memperhatikan kelestarian dan 

keseimbangan alam, kontinyuitas 

pembangunan, kepentingan ekonomi 

dan kebudayaan masyarakat sekitar 

serta penataan ruang lingkungan yang 

saling mendukung. Sesuai UU 

Nomor 11 Tahun 2009 tentang 

kesejahteraan sosial, kesejahteraan 

sosial merupakan kondisi dari 

kebutuhan material, spiritual dan 

sosial masyarakat yang terpenuhi 

sehingga taraf hidupnya menjadi 

lebih layak serta mampu 

mengembangkan diri.  

Permasalahan yang 

berkembang saat ini terkait dengan 

kesejahteraan sosial menunjukkan 

masih ada sebagian hak kebutuhan 

dasar masyarakat yang belum 

terpenuhi secara layak. Sebagian dari 

masyarakat belum bisa memenuhi 

kebutuhan keluarganya. Akibatnya, 

masih adanya masyarakat yang 

mengalami hambatan sehingga 

mereka belum mampu untuk 

menjalani kehidupannya yang layak 

dan bermartabat. Hal ini sesuai 

dengan citra Indonesia yang disebut 

sebagai negara yang indah 

mempesona nan elok, potensi daya 

alam yang melimpah serta tanah yang 

subur sehingga banyak 

tempat-tempat wisata alam yang 

bangun.  

Dengan adanya berbagai 

macam wisata maka dapat membantu 

perekonomian dan pendapatan 

masyarakat sekitar sehingga 

kesejahteraan masyarakat yang ada di 
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sekitar tempat wisata akan 

meningkat. Misalnya dengan 

berdagang maka omset yang 

diterimanya lebih banyak karena 

pengaruh dari tempat berdagang 

tempat lebih strategis. Apabila 

penghasilan yang didapatkan itu lebih 

tinggi dari pada pedagang kaki lima 

yang menjajakan dagangannya di 

pinggir jalan, sehingga pedagang 

yang berjualan di lokasi wisata dapat 

memenuhi kebutuhanya sehari-hari.  

Dari hasil observasi mengapa 

banyak masyarakat sekitar yang 

memilih bekerja sebagai pedagang 

kaki lima pertama, modal yang 

dibutuhkan untuk membuat usaha 

relatif kecil atau tidak banyak, bisa 

menggunakan tabungan yang 

dimiliki, atau ada juga yang 

meminjam uang dari saudara. 

Pedagang kaki lima yang berada di 

desa wisata dominan berjualan 

makanan khas sekitar seperti keripik 

ada keripik bayam, singkong, ubi, 

pisang, gadung, kentang, rempeyek 

dan sebagian berjualan makanan, 

makanan ringan, camilan, minuman, 

ice cream.  

Kedua, dari segi konsumen, 

tidak terlalu sulit untuk mencari 

konsumen karena banyak wisatawan 

yang berkunjung dan mayoritas orang 

menyukai dagangan yang jual oleh 

pedagang kaki lima di masing-masing 

tempat wisata. Ketiga, memiliki 

tempat yang strategis adanya tempat 

wisata memberikan dampak positif 

untuk menghasilkan omset atau 

pendapatan yang lebih banyak yaitu 

dengan berdagang.  

 

PEDAGANG KAKI LIMA 

Pengertian   

Pedagang kaki lima yang sering 

disebut sebagai PKL merupakan 

istilah untuk menyebut penjual yang 

menjual dagangannya menggunakan 

kereta dorong (gerobak). Disebut 

sebagai pedagang kaki lima karena 

sering diidentikan dengan jumlah 

kaki pedagangnya berjumlah lima. 

Sekarang ini istilah PKL untuk 

pedagang yang pada umumnya 

menjual dagangannya 

dipinggir-pinggir jalan. Istilah kaki 

lima sebenarnya timbul saat masa 

negara penjajahan Belanda. Adanya 

peraturan pemerintah daerah yang 

menetapkan hendaknya ada sarana 

yang menyediakan sarana untuk 

pelajan kaki disetiap jalan raya yang 

dibangun. Lebar luar untuk pejalan 

kaki adalah lima kaki atau sekitar satu 

setengan meter. Pada jurnal Riptek 

Vol.1, No.1 (2007) pedagang kaki 

lima merupakan sektor informal yang 

banyak ditemui di perkotaan.  

PKL cenderung memiliki 

tempat yang tidak permanen dan 

tersebar disetiap trotoar atau 

ruang-ruang yang terbuka dan 

bersifat umum. Pedagang di sektor 

informal (PKL) adalah pedagang atau 

akatifitas lain baik perorangan atau 

kelompok yang melakukan kegiatan 

usaha dengan memanfaatkan 

tempat-tempat yang kegunaanya 

untuk umum, seperti terotoar, 

pingir-pingir jalan umum, dan lain 

sebagainya. Menurut (Kadeni 2018) 

menyatakan pedagang kaki lima 

adalah suatu komunitas pelaku 

ekonomi sektor informal dalam 
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kegiatan perekonomian kota yang 

menjajakan barang atau jasa di 

tempat yang merupakan ruang untuk 

kepentingan umum, terutama di 

pinggir jalan dan trotoar.  

Secara umum dapat dikatakan 

yang dimaksud pedagang kaki lima 

yaitu orang atau kelompok yang 

menawarkan barang atau jasa untuk 

dijual diatas trotoar, tepi jalan atau 

pinggir jalan, di sekitar pusat 

perbelanjaan atu pertokoan, pusat 

wisata, tempat rekreasi aau hiburan, 

pusat pusat pendidikan dan 

perkantoran, baik secara menetap 

ataupun tidak menetap, berstatus 

resmi ataupun tidak resmi dan waktu 

aktifitas perdagangannya biasanya 

dilakukan pada pagi, siang, sore 

maupun malam hari.  

Ciri-ciri Umum Pedagang kaki 

lima  

Pedagang kaki lima melakukan 

kegiatan perdagangan disektor 

informal karena pilihan pekerjaan 

yang lain tidak ada, kemampuan 

pendidikan yang mereka miliki 

kurang memadai, dan tingkat 

pendapatan ekonomi yang kurang 

baik dan tidak tersedianya lapangan 

pekerjaan yang tersedia. Sehingga 

upaya untuk memenuhi kebutuhan 

pokok sehari-hari dan untuk 

membiayai keluarganya harus 

menjadi pedagang kaki lima.  

Mereka memilih menjadi 

pedagang kaki lima dimungkinkan 

karena pekerjaan sesuai dengan 

kemampuanya, yaitu modal yang 

dibutuhkan tidak besar, tidak 

membutuhkan pendidikan yang 

tinggi, dan mudah untuk dikerjakan. 

PKL merupakan pekerjaan yang 

dilindungi negara. Wujud nyata 

perlindungan pemerintah terhadap 

pedagang kaki lima yaitu dengan 

diterbitkannya peraturan presiden 

(Perpres) Nomor 125 tahun 2012 

tentang penataan dan pemberdayaan 

pedagang kaki lima. Dalam kondisi 

yang memprihatinkan tersebut, 

keberadaan pedagang kaki lima 

merupakan salah satu usaha informal 

yang dapat menampung tenaga kerja 

dan memberikan alternatif bagi 

masyarakat kecil.  

Dalam kondisi yang 

memprihatinkan sekarang hendaknya 

pemerintah (pemerintah daerah) 

bertindak pro aktif mendorong usaha 

PKL, yang dilakakukan oleh 

masyarakat tersebut. Pemberdayaan 

PKL Mengingat besarnya peran PKL 

dalam meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat pemerintah berupaya 

memberdayakan PKL seperti yang 

tertuang dalam Peraturan Presiden 

Nomor 25 tahun 2014 pasal 6 ayat (1) 

dilaksanakan melalui : Penyuluhan, 

pelatihan dan atau bimbingan sosial.  

Peningkatan kemampuan 

berusaha Pembinaan dan bimbingan 

teknis. Fasilitasi akses permodalan 

pemberian bantuan sarana dan 

prasarana penguatan kelembagaan 

melalui koperasi dan kelompok usaha 

bersama Fasilitasi peningkatan 

produksi pengolahan, pengembangan 

jaringan data promosi; i. Fasilitasi 

kerja sama antar daerah; j. 

Mengembangkan kemitraan dengan 

dunia usaha  
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Dampak Positif dari Hadirnya 

Pedagang Kaki Lima  

Dengan adanya aktiftas 

pedagang kaki lima di dalam 

lingkungan perkotaan atau pedesaan, 

maka kehadiran pedagang kaki lima 

pasti akan menimbulkan suatu 

dampak positif. Adapun dampak 

positif tersebut yaitu: pada umumnya 

brang-barang yang diusahakan 

pedagang kaki lima memiliki harga 

yang tidak tinggi, tersedia di banyak 

tempat, serta barang yang beragam. 

Dari segi sosial dan ekonomi, karena 

keberadaan PKL kemungkinan besar 

menguntungkan bagi pertumbuhan 

ekonomi kota karena sektor informal 

memiliki krakteristik efesien, 

ekonomis dan dapat melayani 

kebutuhan masyarakat khususnya 

bagi golongan masyarakat ekonomi 

menengah ke bawah. Bersifat 

subsistem dan modal yang digunakan 

kebanyakan berasal dari usaha 

sendiri. Modal yang digunakan sama 

sekali tisak menghabiskan 

sumberdaya ekonomi yang besar. 

Dapat menjadi sumber asli 

pendapatan daerah. Dapat menjadi 

alternatif untuk menguranngi 

pengangguran.  

Dampak Negatif Dari Hadirnya 

Pedagang Kaki Lima  

Dalam realitas kehidupan 

perekonomian di kota, kita bisa 

melihat, pedagang kaki lima 

mengambil ruang dimana-mana, 

tidak hanya ruang kosong atau 

terabaikan tetapi juga pada ruang 

yang jelas peruntukannya secara 

formal. Sehingga, selain 

menimbulkan dampak positif, 

kehadiran pedagang kaki lima juga 

menimbulkan dampak yang negatif.  

Adapun dampak negatif 

tersebut yaitu : kurang berfungsinya 

tata ruang karena banyak ditempati 

oleh pedagang kaki lima untuk 

menjajakan dagangannya sehingga 

jalur pejalan kaki, ruang terbuka, 

jalur hijau data tata kota lainnya 

terganggu. Keberadaan PKL yang 

tidak terkendali mengakibatkan 

pejalan kaki berdesak-desakan, 

sehingga dapat menimbulkan 

tindakan kriminal (pencopetan), 

pembuat kawasan kumuh, 

kesemrawutan, menimbulkan 

kerawanan sosial, kemacetan lalu 

lintas, dan mengurangi keindahan 

kota. Kegiatan ekonomi pedagang 

formal juga akan terganggu karena 

lokasi menjualnya cenderung 

memotong jalur masyarakat 

pengunjung seperti pinggir jalan dan 

depan toko, sehingga menimbulkan 

kemacetan dan mengganggu 

kendaraan lain yang lewat.  

Dan barang yang di jual 

tersebut segaian mudah mengalami 

penurunan mutu yang berhubungan 

dengan kepuasan konsumen. 

Keberadaan pedagang kaki lima juga 

menyebabkan kawasan kota terlihat 

kumuh, semrawut, mengurangi 

keindahan kota, dan juga 

dimungkinkan akan menimbulkan 

kerawanan sosial di kawasan 

tersebut.  

Kesejahteraan  

Kesejahteraan secara umum 

sering diartikan sebagai keadaan 

terpenuhi dan tercukupinya semua 

kebutuhan hidup, khususnya yang 
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utama bersifat mendasar seperti 

makanan (pangan), pakaian 

(sandang), perumahan (papan), 

pendidikan, kesehatan. Menurut 

(Rosen, 2011) ekonomi kesejahteraan 

adalah kerangka kerja yang 

digunakan oleh sebagian besar 

ekonom publik untuk mengevaluasi 

penghasilan yang diinginkan 

masyarakat. Untuk menilai tingkat 

kesejahteraan rakyat, banyak cara 

yang dilakukan salah satunya dengan 

menggunakan indeks pembangunan 

masyarakat (IPM), atau indeks 

kesejahteraan masyarakat (human 

development indeks). Ada tiga 

parameter atau indikator 

kesejahteraan yaitu pendidikan, 

kesehatan dan daya beli masyarakat.  

Dengan kata lain tingkat 

kesejahteraan rakyat tinggi 

rendahnya, dipengaruhi oleh tiga hal 

tersebut, bila ketiga hal tersebut 

sebagian besar sudah terpenuhi 

artinya tingkat kesejahteraan di 

negara tersebut cukup tinggi. 

Berdasakan uraian di atas 

kesejahteraan masyarakat berarti 

suatu negara yang mempunyai 

sisitem ekonomi besar yang mampu 

mencukupi kebutuhannya seperti 

kesehatan, keamanan, dan sumber 

pangan yang cukup. Jika seorang 

individu atau keluarga berada 

dibawah kemiskinan jika tidak 

mampu memenuhi kebutuhan 

dasarnya. Badan Pusat Statistik 

(2018), menyatakan bahwa untuk 

mengukur tingkat kesejahteraan 

ekonomi masyarakat dapat 

menggunakan pendapatan per kapita.  

Ekonomi masyarakat yang 

makmur dapat dilihat dari pendapatan 

per kapita yang tinggi, dan sebaliknya 

jika pendapatan perkapita yang 

rendah dapat dikatakan bahwa 

ekonomi masyarakat dikatakan 

kurang makmur. Aspek yang 

mempengaruhi kesejahteraan, dalam 

keluarga sejahtera secara minimal 

kebutuhan dasarnya dapat terpenuhi, 

menurut Badan Koordinasi Keluarga 

Berencana Nasional (BKKBN, 

2017), yaitu: a. Pangan; b. sandang; c. 

Perumahan; d. Kesehatan dan e. 

Pendidikan. Faktor-faktor 

Kesejahteraan Pencapaian 

kesejahteraan hidup dapat terpenuhi 

dikarenakan beberapa faktor yang 

mempengaruhinya. Adapun 

faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi kesejahteraan adalah 

sebagai berikut: a.  

Faktor intern, meliputi: 1) 

Jumlah anggota keluarga; 2) Tempat 

tinggal; 3) Keadaan sosial keluarga; 

4) Keadaan ekonomi keluarga. 

b. Faktor eksternal, meliputi: 1) 

Faktor sifat dan watak manusia; 2) 

Faktor yang bearasal dari kejadian 

alam; 3) Faktor tinggi rendahnya 

daya beli masyarakat dan inflasi; 4) 

Nilai kehidupan masyarakat; 5) 

Faktor tujuan hidup; 6) Faktor standar 

hidup. Badan Pusat Statistik (2007) 

menyatakan bahwa kesejahteraan 

keluarga adalah suatu kondisi dimana 

seluruh kebutuhan jasmani dan rohani 

dari rumah tangga tersebut dapat 

dipenuhi sesuai dengan tingkat hidup.  

Sedangkan keluarga sejahtera 

menurut UU Nomor 52 tahun 2009 

tentang Perkembangan 

Kependudukan dan Pembangunan 
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Keluarga Sejahtera, keluarga 

sejahtera adalah keluarga yang 

dibentuk atas perkawinan yang sah, 

mampu memenuhi kebutuhan 

spiritual dan materil yang layak, 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 

Esa, memiliki hubungan yang serasi, 

selaras dan seimbang antar anggota 

dan antar keluarga dengan 

masyarakat dan lingkungannya. 

Indikator tingkat kesejahteraan 

keluarga dapat dibagi menjadi 5 

(lima) tahapan yaitu tahap 

prasejahtera, tahap sejahtera I, tahap 

sejahtera II, tahap sejahtera III, dan 

tahap sejahtera III Plus.  

Kesejahteraan keluarga 

merupakan suatu kondisi yang 

dinamis dari keluarga yang mampu 

memenenuhi kebutuhan fisik, 

materil, mental, spiritual dan sosial, 

sehingga memungkinkan keluarga 

bisa menjalani kehidupan yang wajar 

sesuai dengan lingkungannya serta 

anak-anak dimungkinkan untuk 

tumbuh kembang dan mendapatkan 

perlindungan yang diperlukan dalam 

membentuk kepribadian dan sikap 

mental yang mantap dan matang 

sebagai sumber daya manusia yang 

berkualitas.  

 

METODE PENELITIAN  

Pendekatan Penelitian Dalam 

penelitian ini, menggunakan 

pendekatan kualitatif. Jenis penelitian 

ini adalah penelitian kualitatif yang 

dilaksanakan di lapangan (field 

research) untuk mengetahui 

bagaimana tingkat kesejahteraan 

pedagang kaki lima di daerah wisata. 

Lokasi penelitian ini sekitar daerah 

wisata di wilayah Blitar. Sumber Data 

dalam penelitian ini adalah pedagang 

kaki lima di sekitar tempat-tempat 

wisata sebanyak 15 orang pedagang 

kaki lima yang ditentukan dengan 

menggunakan purposive sampling. 

Teknik pengumpulan data 

menggunakan observasi, wawancara 

mendalam, dan dokumentasi. Teknik 

analisis data langkah-langkahnya 

adalah reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan.  

 

PEMBAHASAN HASIL 

PENELITIAN  

Tingkat kesejahteraan 

pedagang kaki lima masyarakat 

disekitar daerah wisata berdasaran 

hasil penelitian semua narasumber 

secara umum menyatakan bahwa 

pendapatan mereka berjualan di 

sekitar tempat wisata cukup untuk 

memenuhi kebutuhan keluarga dan 

bahkan mampu menyisihkan 

penghasilan untuk di tabung dan 

semakin lama pedagang kaki lima 

menjajakan barang dagangannya 

maka akan semakin banyak 

kesempatan untuk menjual barang 

dagangannya dan secara tidak 

langsung akan membuka peluang 

untuk menambah pendapatan.  

Pendapat narasumber sejalan 

dengan Mosher (1987), yang 

menyatakan bahwa hal yang paling 

penting dari kesejahteraan adalah 

pendapatan, sebab beberapa aspek 

dari kesejahteraan rumah tangga 

dipengaruhi oleh tingkat pendapatan. 

Pemenuhan kebutuhan keluarga 

dibatasi oleh pendapatan yang 

diperoleh dan dimiliki oleh rumah 
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tangga,, utamanya bagi keluarga yang 

mempunyai pendapatan rendah. 

Semakin besar tingkat pendapatan 

rumah tangga maka persentase 

pendapatan yang dikonsumsi 

semakin berkurang. Meskipun 

pendapatan meningkat bila pola 

konsumsi tetap maka rumah tangga 

tersebut sejahtera. Sebaliknya, jika 

meningkatnya pendapatan rumah 

tangga dapat merubah pola konsumsi 

maka rumah tangga tersebut tidak 

sejahtera. Hasil penelitian ini juga 

sesuai dengan Badan Pusat Statistik 

(2018), pendapatan per kapita sering 

digunakan untuk mengukur tingkat 

kesejahteraan ekonomi masyarakat. 

Ekonomi masyarakat yang makmur 

dapat dilihat dari tingginya 

pendapatan per kapita, dan 

rendaahnya pendapatan per kapita 

menunjukkan ekonomi masyarakat 

yang kurang makmur.  

Tingkat kesejahteraan sosial 

dapat diukur dengan pedekatan 

pengamatan terhadap kondisi 

pendidikan orangtua, pendapatan, 

konsumen dan pengeluaran. Hasil 

penelitian yang diperoleh dari 

wawancara semua narasumber 

menyatakan bahwa kondisi rumahnya 

semua permanen. Semua pendapat 

narasumber sesuai indikator menurut 

BPS (2006) indikator tempat tinggal 

yang dinilai ada 5 item yaitu jenis 

atap rumah, dinding, status 

kepemilikan rumah, lantai dan luas 

lantai. Indikator kesejahteraan dapat 

dilihat dari pekerjaan, pendapatan 

rumah tangga, kondisi rumah dan 

aset, pendidikan, kesehatan, 

keharmonisan keluarga, hubungan 

sosial, ketersediaan waktu luang, 

kondisi lingkungan, dan kondisi 

keamanan. Hasil penelitian tersebut 

sesuai dengan Artianto, (2010) yang 

menyatakan bahwa ingkat pendidikan 

yang dimiliki seseorang diduga akan 

mempengaruhi pendapatan yang 

diterimanya dalam bekerja. 

Pendidikan memberikan pengetahuan 

bukan hanya dalam pelaksanaan 

kerja, tetapi juga landasan untuk 

mengembangkan diri dalam 

memanfaatkan sarana dan prasarana 

demi kelancaran pekerjaan.  

Pada umumnya mereka yang 

masuk dalam kategori pedagang kaki 

lima ini mayoritas berada dalam usia 

kerja utama (prime-age) tingkat 

pendidikan yang rendah dan tidak 

adanya keahlian tertentu 

menyebabkan mereka sulit 

menembus sektor formal. Meskipun 

dalam era terbatasnya kesempatan 

kerja saat ini, orang dengan 

pendidikan tinggipun tidak menutup 

kemungkinan juga masuk dalam 

sektor informal. Pendidikan 

merupakan hal terpenting dalam 

hidup seseorang karena dengan 

pendidikan seseorang dapat 

berkompetisi dalam pasar kerja.  

Semakin tinggi pendidikan 

seseorang maka akan semakin banyak 

pengetahuan yang dimiliki, 

pemahaman serta wawasan yang luas 

sehinga mampu untuk berfikir kreatif 

untuk menambah pendapatan. 

Dengan pendidikan diharapkan 

seseorang mempunyai pola pikir yang 

lebih maju agar seseorang dapat 

mempunyai lebih banyak pilihan 

untuk melakukan sesuatu guna 
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mencapai kesejahteraan hidupnya. 

Hasil penelitian yang terkait dengan 

tingkat kesehatan keluarga sesuai 

dengan Badan Koordinasi Keluarga 

Berencana Nasional (BKKBN:2017), 

yang menyatakan bahwa tingkat 

kesejahteraan rumah tangga 

melakukan pengukuran terhadap 

beberapa indikator, yaitu 

kependudukan, kesehatan dan gizi, 

pendidikan, ketenagakerjaan, pola 

konsumsi, perumahan dan 

lingkungan, sosial dan lain-lain.  

Kemudahan mendapatkan 

pelayanan kesehatan meliputi 

beerapa aspek yaitu: jarak ke rumah 

sakit dari tempat tinggal, jarak ke 

poliklinik, biaya berobat, penanganan 

berobat, kemudahan mendapatkan 

alat KB, kemudahan konsultasi KB, 

dan harga obat. Indikator ini masuk 

ke dalam salah satu yang menilai. 

Taraf kesehatan dan gizi yang rendah 

menyebabkan rendahnya daya tahan 

fisik, daya pikir, dan prakarsa. Taraf 

kesehatan dan gizi yang rendah 

menyebabkan rendahnya daya tahan 

fisik, daya pikir, dan prakarsa. 

Berdasarkan hasil analisa diatas dapat 

disimpulkan bahwa, tingkat 

kesejahteraan pedagang kaki lima 

dapat dilihat dari pendapatan dan 

kepemilikan aset merupakan faktor 

yang mempengaruhi tingkat 

kesejahteraan.  

Hal ini menunjukkan betapa 

pentingnya pendapatan dalam 

meningkatkan tingkat kesejahteraan 

keluarga. Hasil analisa ini juga 

memberikan gambaran bahwa 

keluarga dengan pendapatan yang 

tinggi memiliki peluang lebih besar 

untuk sejahtera dibandingkan 

keluarga dengan pendapatan yang 

rendah. Pendapatan akan menentukan 

daya beli terhadap pangan dan 

fasilitas lainnya seperti pendidikan, 

kesehatan, perumahan, dan lain-lain.  

Hasil penelitian yang diperoleh 

tentang peran pedagang kaki lima 

sesuai dengan pendapat Suroto 

(1992) yang menyatakan bahwa 

kesejahteraan keluarga dapat dicapai 

melalui penambahan pendapatan 

yang diperoleh dari kehidupan luar 

rumah tangga dan dibawa masuk 

dalam rumah tangga oleh anggota 

keluarga tersebut baik suami maupun 

istri. Penambahan pendapatan ini 

dimanfaatkan untuk pemenuhan 

kebutuhan keluarga. Hal tersebut 

sejalan dengan pendapat Alma, 

(2007) yaitu sikap kerja keras harus 

dimiliki oleh setiap orang dan rahasia 

keberhasilan seseorang yang 

mempunyai usaha adalah memiliki 

kemampuan untuk kreatif dan 

inovatif dalam memanfaatkan 

peluang usaha yang ada. Berdasarkan 

analisis diatas dapat dikatakan bahwa 

pedagang kaki lima berperan penting 

dalam meningkatkan kesejahteraan 

keluarga. Kesejahteraan keluarga 

dapat dicapai melalui penambahan 

pendapatan yang diperoleh dari 

kehidupan luar rumah tangga.  

Faktor-faktor yang menyebabkan 

pedagang kaki lima bertahan.  

Hasil penelitian mengenai 

faktor yang menyebabkan pedagang 

kaki lima bertahan karena faktor 

kebutuhan keluarga, mudah 

dikerjakan, tidak perlu modal yang 

banyak, tidak ada pekerjaan lain, 
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melanjutkan pekerjaan orang tua, 

tempatnya strategis, tidak perlu 

pendidikan yang tinggi, adanya 

peluang atau kesempatan. Pendapat 

dari narasumber di perkuat oleh 

Rangkuti, (2006) yang menyatakan 

bahwa peluang adalah bagian dari 

analisis lingkungan eksternal yang 

membantu manajemen dalam 

mencari dan mengetahui apa saja 

yang menjadi peluang dan 

kesempatan bagi pedagang dalam 

menjalankan usahanya sehingga 

dapat meraih keuntungan yang lebih 

besar. Hasil penelitian ini juga sejalan 

dengan Alisyahbana (2005) dalam 

sebuah penelitiannya menyebutkan 

bahwa pilihan menjadi PKL biasanya 

dilatarbelakangi oleh beberapa hal, 

bisa dibilang keterpaksaan, karena 

tidak ada pekerjaan lain.  

Krisis moneter yang 

berimplikasi pada bangkrutnya 

beberapa perusahaan membuat PHK 

menjadi solusi paling memungkinkan 

bagi perusahaan. Pasca PHK, praktis 

mereka tidak memiliki pekerjaan dan 

penghasilan. Tidaklah heran jika 

kemudian sektor informal ini menjadi 

pilihan paling logis dari masyarakat 

yang terkena PHK. Berdasarkan 

analisis diatas dapat dikatakan bahwa 

faktor-faktor yang menyebabkan 

pedagang kaki lima bertahan adalah 

keterpaksaan kebutuhan, karena tidak 

ada pekerjaan lain.  

Masyarakat migran dan juga 

sebagian penduduk asli memilih 

menjadi PKL karena tidak ada 

pekerjaan formal yang dapat 

dimasukinya. Untuk mendapatkan 

kerja baru di sektor formal juga 

mereka kesulitan atau membutuhkan 

waktu cukup lama. Alternatif yang 

paling memungkinkan adalah 

melakukan aktivitas di sektor 

informal yang tidak membutuhkan 

persyaratan yang memberatkan. PKL 

menjadi pilihan pertama dan utama.  

Faktor pendorong keluarga 

pedagang kaki lima dalam 

meningkatkan kesejahteraan keluarga 

yaitu adanya kemauan atau niat yang 

kuat untuk menambah penghasilan 

untuk memenuhi kebutuhan keluarga 

yaitu tercukupinya kebutuhan 

pangan, sandang dan papan, 

Pendidikan anak-anak, untuk 

kesehatan dan mendapatkan 

tabungan. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Alisyahbana, (2005) setiap 

manusia selalu berusaha memenuhi 

basic need sebelum kebutuhan 

lainnya terpenuhi. Kebutuhan akan 

pangan, sandang, dan papan 

merupakan basic need bagi manusia. 

Dalam konteks ini maka menjadi 

jelas ketika setiap orang berusaha 

untuk memenuhi tuntutan logis 

berupa makan agar dapat 

melangsungkan hidupnya. Terkait 

dengan faktor penghambat sesuai 

dengan pendapat Atmawikarta, 

(tanpa tahun) yang menyatakan 

bahwa pada tingkat mikro yaitu pada 

tingkat individual dan keluarga, 

kesehatan adalah modal dasar bagi 

meningkatnya produktivitas kerja dan 

meningkatkan kapasitas untuk belajar 

di sekolah. Pekerja (PKL) yang 

secara fisik dan mentalnya sehat akan 

lebih enerjik dan kuat, lebih 

produktif, sehingga mampu 

mendapatkan penghasilan yang 
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tinggi. Untuk faktor penghambat 

yang paling utama adalah umur yang 

berdampak kepada kesehatan, musim 

penghujan, barang dagangan yanag 

busuk (penjual buah). Apabila 

seseorang kesehatannya kurang maka 

akan terganggu seluruh aktifitasnya. 

Karena orang yang fisik dan 

mentalnya sehat akan lebih 

bersemangat dan kuat, 

produktifitasnya tinggi, sehingga 

mampu mendapatkan penghasilan 

yang tinggi.  

 

PENUTUP  

Tingkat kesejahteraan 

pedagang kaki lima di sekitar daerah 

wisata meningkat hal ini dapat dilihat 

dari pendapatan dan kepemilikan aset 

merupakan faktor yang 

mempengaruhi tingkat kesejahteraan. 

Pendapatan akan menentukan daya 

beli terhadap pangan dan fasilitas 

lainnya seperti pendidikan, 

kesehatan, perumahan, dan lain-lain. 

Peran PKL dalam meningkatkan 

kesejahteraan keluarga di sekitar 

wisata adalah a) Meningkatkan 

pendapatan, melalui suami atau istri 

tetapi yang paling utama adalah 

suami, karena suami mempunyai 

kewajiban mencari nafkah dan 

keperluan lainnya untuk anak dan 

istrinya. b) Dengan menjadi 

pedagang kaki lima kondisi rumah 

menjadi lebih bagus dan layak huni c) 

Mampu menyekolahkan 

anak-anaknya sampai dengan 

pendidikan menengah bahkan 

perguruan tinggi. d) Meningkatkan 

taraf kesehatan dan gizi sehingga 

mempunyai daya tahan fisik, daya 

pikir, dan prakarsa yang tinggi. 

Faktor Pendorong pendorong 

pedagang kaki lima adalah a) untuk 

memenuhi basic need, kebutuhan 

akan pangan, sandang, dan papan 

merupakan basic need bagi manusia. 

b) Keterpaksaan kebutuhan, karena 

tidak ada pekerjaan lain. c) Modal 

yang diperlukan untuk membuka 

usaha relative kecil sehingga mampu 

untuk menjalankannya. d) sulitnya 

mencari pekerjaan dan penghasilan, 

e) Dampak pemutusan hubungan 

kerja (PHK). Untuk faktor 

penghambat yang paling utama 

adalah umur yang berdampak kepada 

kesehatan. Apabila seseorang 

kesehatannya kurang maka akan 

terganggu seluruh aktifitasnya. 

Karena orang yang fisik dan 

mentalnya sehat akan lebih 

bersemangat dan kuat, lebih tinggi 

produktifitasnya, sehingga mampu 

untuk mendapatkan penghasilan yang 

tinggi. 
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